
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Karya musik The Story Of Tapa Malenggang ini menggunakan beberapa 

metode untuk mewujudkan suasana yaitu, metode eksplorasi, eksperimen, dan 

perwujudan. Materi tersebut diaplikasikan terhadap Instrumen, Plug-in VSTfx, 

VSTi, sound effect yang telah diolah, kemudian melakukan beberapa teknik sound 

design pada setiap bagian dan setiap bagian karya mempunyai tingkatan berbeda 

dan pemunculan yang sangat fluktuatif pada setiap menit karya The Story Of Tapa 

malenggang, dalam proses persentasi pengkarya memilih untuk 

memperdengarkan secara tertutup di dalam ruangan (kerja labor). Secara teknis 

nya penggarapan karya The Story Of Tapa malenggang adalah proses kegiatan 

laboratorium, demi menggarap sound untuk mencapai suasana yang dituju. 

Pencapaian dari penciptaan karya The Story Of Tapa malenggang adalah 

mengembangkan konsep musik Elektro-Akustik dengan pendekatan kepada salah 

satu bagian musik elektronik  Sound design dan mengangkat suatu tema cerita 

Tapa Malenggang.   
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B. Saran 

1. Diharapkan pada pengkarya lainnya, dalam berkarya bisa 

menjadikan material bunyi apapun baik disekitar ataupun 

mengunakan sumber bunyi seperti VSTi. Penggarapan karya dapat 

dilakukan dengan  menggunakan  metode eksplorasi, eksperimen 

dan perwujudan.    

2. Diharapkan kritikan dan saran mengenai karya The Story Of Tapa 

malenggang ini yang bersifat membangun, terutama untuk 

memberikan kemajuan dalam perkembangan teknologi musik 

elektronik dikalangan Civitas Akademika di Institut Seni Indonesia 

Padang panjang. Dalam hal ini tentunya juga berharap agar minat 

multimedia dilengkapi dengan fasilitas laboratorium dan peralatan 

yang memadai, sesuai dengan perkembangan teknologi 
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